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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe scramble
berbantu media powerpoint terhadap hasil belajar siswa di MTs PAB-1 Helvetia. Jenis penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif, dengan menggunakan desain quasi eksperimen. Sampel penelitian ini
diambil dari siswa kelas VIII E yang berjumlah 30 orang, penelitian ini dilakukan menggunakan
beberapa teknik pengumpulan data yaitu: tes, dan lembar observasi. Sedangkan teknik analisis
datanya adalah analisis kuantitatif dengan uji hipotesis. Setelah data terkumpul lalu dihitung dengan
menggunakan teknik korelasi product moment dengan memperoleh hasil sebagai berikut: dari hasil
koefisien product moment dengan tabel nilai “r’ product moment pada taraf 5% dan 1% diperoleh
bahwa = 0,580 lebih besar dari pada baik itu dari taraf sigifikan 5% (0,361) dan 1% (0,463) dengan
formulasi bandingan yaitu 0,580 = 0,361 dan 0,463, Maka ) diterima. Dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh positif antara model kooperatif tipe scramble berbantu media powerpoint terhadap
hasil belajar siswa di MTs PAB-1 Helvetia.

Kata kunci: Kooperatif Tipe Scramble, Hasil Belajar
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1. PENDAHULUAN

Peningkatan mutu pendidikan merupakan salah satu unsur konkrit yang sangat penting
dalam upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Sejalan dengan hal itu sangat
penting untuk diperhatikan adalah masalah hasil belajar. Masalah umum yang sangat sering
terjadi adalah masih cukup banyak yang dalam mencapai hasil belajar yang belum
memuaskan. Sebenarnya banyak faktor yang menyebabkan hasil belajar tersebut
mengalami kegagalan dalam bidang akademik baik faktor-faktor yang berada dalam diri
siswa intelegensi yang rendah, cara belajar yang kurang efektif, media belajar maupun
model pembelajaran yang masih kurang digunakan oleh pihak sekolah. Belajar pada
hakikatnya adalah proses interaksi terhadap semua situasi yang ada disekitar individu
siswa. Belajar juga merupakan proses melihat, mengamati, menalar, mencobakan,
mengomunikasikan, dan memahami sesuatu. Kegiatan pembelajaran dilakukan dua orang
pelaku yaitu guru dan siswa. Perilaku guru adalah menciptakan kondisi lingkungan untuk
belajar dan perilaku siswa adalah belajar. Perilaku tersebut berkaitan dengan
pengembangan bahan pembelajaran.

Hasil belajar merupakan sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa yang mencakup
ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.2 Hasil belajar itu adalah suatu hasil nyata dicapai
oleh siswa dalam usaha menguasai kecakapan jasmani dan rohani di Sekolah. Hasil belajar
juga merupakan realisasi tercapainya tujuan pendidikan. Sehingga hasil belajar yang diukur
sangat tergantung kepada tujuan pendidikannya. Hasil belajar itu dapat terlihat dari
terjadinya perubahan perilaku, namun tidak semua perubahan perilaku dikatakan sebagai
belajar. Hasil belajar merupakan kemampuan yang sangat penting dalam pembelajaran dan
pendidikan, karena belajar berkaitan dengan pencapaian dalam memperoleh kemampuan
sesuai dengan tujuan khusus yang direncanakan. Dengan demikian tugas utama guru
dalam kegiatan ini adalah merancang instrument yang dapat mengumpulkan data tentang
keberhasilan siswa mencapai tujuan pembelajaran. Berdasarkan data tersebut guru dapat
mengembangkan dan memperbaiki program pembelajaran. Dalam menentukan hasil belajar
selain menentukan instrument juga perlu merancang cara menggunakan instrument beserta
kriteria keberhasilannya. Hal ini perlu dilakukan, sebab dengan kriteria yang jelas dapat
menentukan apa yang harus dilakukan siswa dalam mempelajari isi atau bahan pelajaran.
Hasil belajar juga penting dalam beberapa hal, diantaranya:

1. Untuk menimbulkan perubahan perilaku dalam diri siswa sesuai dengan tujuan
pembelajaran.

2. Untuk mengetahui sampai dimana penguasaan siswa atas materi pelajaran yang telah
disampaikan guru.

3. Untuk mengetahui sejauh mana siswa telah terbentuk setelah mengikuti proses belajar
mengajar.

4. Untuk mengetahui masalah-masalah siswa yang masih mendapatkan nilai di bawah
KKM. Atau mengidentifikasi siswa-siswa yang mengalami masalah dan menelusuri
jenis-jenis masalah yang dihadapai.

5. Untuk menempatkan siswa dalam kelompok siswa sesuai dengan minat dan bakatnya.
Peranan seorang guru sangat penting dalam menentukan keberhasilan setiap program

pendidikan disamping berbagai faktor lainnya, seperti tersedianya sarana prasarana belajar
yang memadai dan kurikulum yang baik. Dengan kata lain, mutu pendidikan tidak lepas dari
upaya meningkatkan kualitas guru sebagai salah satu bagian penting dari keseluruhan
sistem pendidikan dan sangat mempengaruhi inovasi pendidikan. Dengan harapan mampu
melahirkan generasi yang mandiri, kritis, dan mampu bersaing dalam menghadapi
tantangan diera globalisasi pada saat ini. Namun berbeda dengan apa yang dialami oleh
MTs PAB-I Helvetia. Pada sekolah ini khususnya mata pelajaran akidah akhlak materi
akhlak terpuji dan tercela pada siswa kelas VIII. Siswa-siswi kelas VIII masih banyak
mendapatkan nilai mata pelajaran jauh di bawah nilai KKM, hal ini pastinya disebabkan oleh
banyak faktor, misalnya kurangnya perhatian guru terhadap siswa, tidak sesuainya pengajar
dalam menentukan metode, media, ataupun strategi pembelajaran yang sesuai dengan
pembahasan materi yang akan diajarkan kepada siswa, sehingga siswa kurang termotivasi
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dalam mengikuti pembelajaran yang sedang berlansung dan ini berdampak kepada
rendahnya hasil belajar atau tidak tercapainya hasil belajar dalam pembelajaran.

Oleh karena itu penting menciptakan kondisi tertentu dalam pembelajaran agar siswa
selalu termotivasi, berminat dan ingin terus belajar. Belajar sebagai proses dapat dikatakan
sebagai kegiatan seseorang yang dilakukan dengan sengaja melalui penyesuaian tingkah
laku dirinya dalam upaya meningkatkan kualitas hidupnya.5 Penyesuaian metode, media
dan strategi dalam pembelajaran sangatlah penting untuk membantu siswa mencapai hasil
belajar yang maksimal. Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran bekerja dalam
kelompok untuk bekerja sama untuk mencapai tujuan belajar, pembelajaran kooperatif
merangsang aktivitas kognitif, meningkatkan hasil belajar serta terciptanya hubungan rekan
yang positif. Model pembelajaran scramble yaitu mengajak siswa mencari jawaban terhadap
suatu pertanyaan atau pasangan dengan cara menyusun huruf-huruf yang disusun secara
acak sehingga membentuk suatu jawaban. Siswa dituntut berpikir kreatif dalam
pembelajaran di kelas, untuk dapat mengurutkan katakata dalam kunci jawaban.

Berbagai penelitian  muktahir menunjukkan secara jelas bagaimana media
memengaruhi kognisi dan prestasi belajar peserta didik. Menjabarkan alasan mengapa
media pembelajaran itu penting untuk digunakan dalam pembelajaran, yakni (1)
meningkatkan mutu pembelajaran, (2) tuntutan paradigma baru, (3) visi pendidikan global.6
Salah satu faktor penting dalam membangun kualitas pendidikan adalah tenaga pendidik
dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran. Guru seharusnya memiliki
keterampilan yang memadai untuk mendesain, mengembangkan, dan memanfaatkan media
pembelajaran dalam upaya meningkatkan minat, perhatian, dan motivasi belajar peserta
didik. Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Kooperatif Tipe
Scramble Berbantu Media PowerPoint adalah gabungan model pembelajaran kooperatif
yang melibatkan siswa untuk saling bekerja sama saling membantu teman kelompok dan
berpikir kritis sehingga dapat lebih mudah dalam mencari penyelesaian soal yang ada, dan
menarik perhatian, minat, pikiran, perasaan siswa dan membuat siswa untuk lebih aktif
dalam belajar.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan di MTs PAB-I Helvetia menyatakan bahwa,
sebagian siswa menganggap bahwa belajar akidah akhlak sulit untuk dipahami, hal ini
sangat berdampak pada hasil belajar akidah akhlak yang diperoleh siswa kelas VIII E MTs
PAB-I Helvetia. Terbukti dengan informasi yang diperoleh peneliti berdasarkan hasil belajar
analisis dokumentasi yang telah dilakukan di MTs PAB-I Helvetia menemukan bahwa hasil
belajar siswa kelas VIII E Akidah Akhlak yang dilihat dari nilai ulangan harian masih kurang
maksimal. Dari rekapitulasi nilai ulangan harian dapat dikatakan bahwa ketuntasan dari hasil
belajar siswa masih belum mencapai nilai standart kelulusan belajar yaitu 75. Rata-rata nilai
ulangan harian siswa masih banyak yang dibawah nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM)
yaitu 70. Ini berarti siswa gagal untuk mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM)
tersebut.

Model Pembelajara Kooperatif Tipe Scramble Berbantu Media PowerPoint penting
untuk diterapkan dalam proses belajar mengajar, karena Model Kooperatif Scramble
merupakan model pembelajaran aktif. la merupakan meningkatkan aktifitas siswa dalam
proses pembelajaran, dan untuk mengajarkan keterampilan sosial. Hal ini dapat membantu
siswa untuk memahami pelajaran dengan proses pembelajaran yang menyenangkan dan
tidak menimbulkan rasa jenuh, sehingga pemahaman siswa terhadap materi pelajaran dapat
dingat lebih lama, dan masi bisa menjawab pertanyaan tentang materi pembelajaran
meskipun pembelajaran sudah berakhir, hal itulah yang meningkatkan daya ingat siswa dan
akan berdampak pada hasil yang lebih baik. Untuk itu peneliti menetapkan solusi alternatif
untuk memecahkan masalah tersebut, yaitu melalui model pembelajaran tipe scramble yang
dipadukan dengan penggunaan media PowerPoint. Namun dalam pembelajar yang
dilakukan di MTs PAB-I Helvetia, model pembelajaran kooperatif tipe scramble berbantu
media PowerPoint tidak pernah digunakan, karena di Sekolah tersebut masi banyak guru-
guru yang menggunakan metode konfensional seperti metode ceramah saja dan hanya
berpusat pada guru. Berdasarkan dari permasalahan tersebut, peneliti tertarik melakukan
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penelitian dengan judul: “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble Berbantu
Media PowerPoint Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak di MTs
PAB-I Helvetia”.

2. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode quasi eksperimen dengan
variabel terikat yaitu hasil belajar, variabel bebas yaitu Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Scramble. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, penelitian kuantitatif dapat
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada
umumnya dilakukan secara random. Pengumpulan data menggunakan instrument
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistic dengan tujuan untuk menguji hipotesis
yang telah ditetapkan. Sampel penelitian ini diambil dari siswa kelas VIII E yang berjumlah
30 orang, penelitian ini dilakukan menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu:
tes, dan lembar observasi. Sedangkan teknik analisis datanya adalah analisis kuantitatif
dengan uji hipotesis.

3. HASIL
1. Data Hasil Observasi Model Kooperatif Tipe Scramble

Semua siswa diberi penjelasan terlebih dahulu tentang bagaimana cara pengisian
lembar observasi aktifitas guru tersebut dengan beberapa pilihan jawaban yaitu: “sangat
baik”, “di atas rata-rata”, “rata-rata”, “di bawah ratarata”, dan “kurang”. Jumlah pertanyaan
lembar observasi aktifitas guru yang digunakan untuk data ini adalah sebanyak 5
pertanyaan dengan 30 responden. Untuk mengetahui jumlah responden yang menjawab
setiap item pertanyaan, selanjutnya penulis melakukan penilaian terhadap tiap jawaban
yang telah diberikan oleh responden, yaitu skor 20 untuk jawaban “sangat baik”, skor 16
untuk jawaban “di atas rata-rata ”, skor 12 untuk jawaban “rata-rata”, skor 8 untuk jawaban
“di bawah rata-rata”, dan skor 4 untuk jawaban “kurang”.

Data-data hasil lembar observasi tipe scramble yang didapat dari sampel tersebut
adalah sebagai berikut:
Guru menjelaskan tujuan materi pembelajaran dan mempersiapkan siswa untuk
belajar dengan apersepsi dan motivasi

Dapat diketahui bahwa 7 siswa (23%) menjawab sangat baik, 8 siswa (27%) menjawab
di atas rata-rata, 14 siswa (47%) menjawab rata-rata, 1 siswa (3%) menjawab di bawah rata-
rata dan 0 siswa (0%) menjawab kurang.
Guru menyampaikan informasi tentang pokok materi yang akan diajarkan dan
menyiapkan kartu soal dan jawaban

Dapat diketahui bahwa 3 siswa (10%) menjawab sangat baik, 14 siswa (47%)
menjawab di atas rata-rata, 12 siswa (40%) menjawab rata-rata, 1 siswa (3%) menjawab di
bawah rata-rata dan 0 siswa (0%) menjawab kurang.
Guru memberikan penjelasan kepada siswa tentang tata cara pembentukan kelompok
belajar dan serta membagikan kartu soal

Dapat diketahui bahwa 7 siswa (23%) menjawab sangat baik, 12 siswa (40%)
menjawab di atas rata-rata, 11 siswa (37%) menjawab rata-rata, 0O siswa (0%) menjawab di
bawah rata-rata dan 0 siswa (0%) menjawab kurang.
Guru mengatur dan menyusun kelompok belajar selama siswa mengerjakan tugasnya
dan mulai membagikan kartu jawaban dan lembar jawaban

Dapat diketahui bahwa 6 siswa (20%) menjawab sangat baik, 12 siswa (40%)
menjawab di atas rata-rata, 12 siswa (40%) menjawab rata-rata, O siswa (0%) menjawab di
bawah rata-rata dan 0 siswa (0%) menjawab kurang.
Guru mengakui usaha dan prestasi siswa baik secara individu maupun kelompok

Dapat diketahui bahwa 0 siswa (0%) menjawab sangat baik, 1 siswa (4%) menjawab di
atas rata-rata, 10 siswa (33%) menjawab rata-rata, 10 siswa (33%) menjawab di bawah
rata-rata dan 9 siswa (30%) menjawab kurang.
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Uji Hipotesis
Setelah hasil uji model kooperatif tipe scramble, selanjutnya adalah mencari seberapa
besar pengaruh model kooperatif tipe scramble terhadap hasil belajar yaitu antara variabel x
dan variabel y. diperlukan tabel distribusi product-moment untuk melihat perhitungan lebih
besar dari pada tabel nilai “r’ product-moment, maka hipotesis alternatif ( ) diterima dan
hipotesis nihil ditolak. Pengujian hipotesis dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 1. Distribusi Product-Moment Antara Variabel X dan Variabel Y

No X Y XY
ml @ | Q ) ) (6)
1 80 95 6400 9025 7600
2 72 95 5184 9025 6840
3 80 90 6400 8100 7200
4 72 80 5184 6400 5760
5 68 100 4624 10000 6800
(i} 72 90 5184 8100 6480
7 72 85 5184 7225 6120
8 64 75 4096 5625 4800
9 60 90 3600 8100 5400
10 60 80 3600 6400 4800
11 04 85 4096 7225 5440
12 68 90 4624 8100 6120
13 64 95 4096 9025 6080
14 64 95 4096 9025 6080
15 56 85 3136 1225 4760
16 76 85 5776 7225 0460
17 76 95 5776 9025 7220
18 76 95 5776 9025 7220
19 68 85 4624 7225 5780
20 72 100 5184 10000 7200
21 80 100 6400 10000 8000
22 64 95 4096 9025 6080
ml @ | @ ) ) 6)
23 72 95 5184 9025 6840
24 56 100 3136 10000 5600
25 68 90 4624 8100 6120
26 68 85 4624 7225 5780
27 64 90 4096 8100 5760
28 o4 90 4096 8100 5760
29 72 25 5184 625 1800
30 60 90 3600 8100 5400
2052 2650 141680 239400 182800

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil perhitungan sebagai berikut: N = 30 >X =
2052 Y = 2650 ) = 141680 Y = 239400 > XY = 182800. Dari hasil perhitungan di atas
maka dapat diketahui bahwa terdapat efektifitas sebesar 0,580 antara model kooperatif tipe
scramble berbantu media PowerPoint terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
akidah akhlak di MTs PAB-1 Helvetia.

Selanjutnya untuk mengetahui tinggi rendahnya taraf korelasi antara kedua variabel
tersebut maka dapat berlaku ketentuan sebagai berikut:

1) Jika hasil antara 0,00 — 0,20 menunjukkan taraf korelasi antara kedua variabel sangat
rendah.
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2) Jika hasil antara 0,21 — 0,40 menunjukkan taraf korelasi antara kedua variabel rendah.

3) Jika hasil antara 0,41 — 0,70 menunjukkan taraf korelasi antara kedua variabel cukup
tinggi.

4) Jika hasil antara 0,71 — 0,90 menunjukkan taraf korelasi antara kedua variabel tinggi.

5) Jika hasil antara 0,90 — 1,00 menunjukkan taraf korelasi antara kedua variabel sangat
tinggi.

Berdasarkan ketentuan di atas, maka taraf korelasi antara kedua variabel yang
ditemukan sebesar 0,580 tersebut masuk ke dalam kategori cukup tinggi. Jadi, terdapat
korelasi yang cukup tinggi antara penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe scramble
berbantu media PowerPoint terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak
di MTs PAB1 Helvetia. Selanjutnya hasil perhitungan dari penelitian ini dikonsultasikan
dengan menggunakan tabel nilai “r’ Product-Moment, dimana telah dijelaskan sebelumnya
bahwa berlaku ketentuan df (degres of freedom) sama dengan sampel (N) dikurangi
banyaknya variabel yang dikorelasikan (df = N — nr), maka df = 30 — 2 = 28. Dengan
memeriksa tabel nilai “r’ Product-Moment ternyata df 28 pada taraf signifikan 5% diperoleh =
0,361. Maka digunakan ketentuan yang berlaku sebagai berikut:

Tabel 2. Nilai-nilai “r” product-moment Pearson

df/ db | Taraf Signifikan | df/db Taraf Signifikan

5% 1% 5% 1%

) 2 3) ) 5 (6)
1 0,997 1,000 24 0,388 0.496
2 0,950 0,990 25 0,381 0,487
3 0,878 0,959 26 0,374 0,478
4 0.811 0,917 27 0,367 0,470
5 0,754 0,874 28 0,361 0,463
6 0,707 0,834 29 0,355 0,456
7 0.666 0,798 30 0,349 0.449
8 0,632 0,765 35 0,325 0,418
9 0,602 0,735 40 0,304 0,393
10 0,576 0,708 45 0,288 0,372
11 0,553 0,684 50 0,273 0,354
12 0,532 0,661 60 0,250 0,325
13 0.514 0,641 70 0.232 0.302
14 0,497 0,623 80 0,217 0,283
15 0,482 0,606 90 0,205 0,267
16 0.468 0,590 100 0,195 0,254
17 0.456 0,575 125 0,174 0,228
18 0.444 0,561 150 0,159 0,208
19 0.433 0,549 200 0,138 0,181
20 0,423 0,537 300 0,113 0,148
21 0,413 0,526 400 0,098 0,128

1 @ 3) “) O] (6)
22 0.404 0,515 500 0,088 0,115
23 0,396 0,505 1000 0,062 0,081

Jika dibandingkan dengan hasil perhitungan dalam penelitian ini dengan nilai “r
product-moment di atas pada taraf signifikansi 5%d an 1% diperoleh bahwa = 0,580 lebih
besar dari pada baik itu taraf signifikansi 5% dan 1% (0,361 dan 0,463) dengan formulasi
perbandingan yaitu (0,580 = 0,361 dan 0,463), maka disini berlaku ketentuan sebagai
berikut:

a. Jika hasil perhitungan lebih besar dari pada tabel nilai “r’ productmoment, maka
hipotesis alternatif () diterima dan hipotesis nihil ditolak.
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b. Jika hasil perhitungan lebih kecil dari pada tabel nilai “r” productmoment, maka hipotesis
alternatif () ditolak dan hipotesis nihil diterima.

Dalam hal ini, ternyata hasil perhitungan penelitian lebih besar dari pada nilai “r’
product-moment, maka hipotesis alternatif ( ) diterima dan hipotesis nihil ditolak. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat “pengaruh positif’ antara model kooperatif tipe
scramble berbantu media PowerPoint terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
akidah akhlak di MTs PAB-1 Helvetia.

4. PEMBAHASAN

Dari hasil analisis di atas penggunaan model kooperatif tipe scramble Setelah dilakukan
pengujian hipotesis distribusi Product-Moment diperoleh Thitung = 0,580 sedangkan pada
taraf signifikansi 5% diperoleh Ttabel = 0,361 artinya Thitung > Ttabel maka dapat dikatakan
H1 diterima dan HO ditolak ini berarti bahwa model pembelajaran kooperatif tipe scramble
berbantu media PowerPoint memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar
peserta didik pada mata pelajaran akidah akhlak di MTs PAB-1 Helvetia.

Hasil pengujian ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu, diantaranya adalah
hasil Dini Fitria yang berjudul Penerapan Model Pembelajaran Scramble Berbasis
PowerPoint untuk meningkatkan hasil belajar siswa, menunjukkan adanya pengaruh yang
signifikan terhadap hasil belajar siswa86 . Selain itu, penelitian yang lain dilakukan oleh
Subandriyo yang berjudul Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa, terdapat pengaruh signifikan antara model pembelajaran
kooperatif tipe scramble terhadap hasil belajar siswa. 87 Dan penelitian yang dilakukan oleh
Widi Astuti yang berjudul Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble Berbantu
Mind Mapping Terhadap Hasil Belajar IPS. Terdapat pengaruh signifikan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Scramble Berbantu Mind Mapping dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.

Hasil dari penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari Subandriyo yang
mengemukakan adanya pengaruh signifikan antara model pembelajaran kooperatif tipe
scramble terhadap hasil belajar siswa pada tahun 2019.89 Berdasarkan hasil analisis di atas
menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe scramble berpengaruh positif dan
signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak di MTs PAB-1
Helvetia terindikasi dari hasil t-hitung lebih tinggi dari pada t-tabel (0,580 > 0,361), dan
Penelitian ini tidak hanya melihat apakah ada pengaruh yang signifikan antara model
pembelajaran kooperatif tipe scramble terhadap hasil belajar peserta didik tetapi juga
melihat apakah ada peningkatan dari hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe scramble berbantu media PowerPoint.

Model pembelajaran kooperatif tipe scramble berbantuan media PowerPoint dalam
pelaksanaan pembelajaran peserta didik lebih fokus melihat arahan-arahan yang diberikan
oleh guru, karena media PowerPoint sebagai tayangan slide cara pembelajaran tipe
scramble, model kooperatif tipe scramble didalam kegiatan pembelajaran tersebut model
pembelajaran ini tidak hanya menekankan pemahaman peserta didik dalam hal kognitif
namun peserta didik dituntut untuk memiliki konsentrasi dan memiliki kecepatan dalam
berpikir. Berdasarkan pengamatan peneliti saat proses mengajar berlangsung dikelas
eksperimen, terlihat peserta didik yang aktif menjadi lebih terarah dan belajar mengajar
dapat berjalan kondusif karena peserta didik terlihat konsentrasi dalam menyusun huruf
demi huruf dan kata demi kata yang menjadi jawaban dari soal yang diberikan.

5. KESIMPULAN

Pertama, penggunaan model kooperatif tipe scramble berbantu media PowerPoint
dapat menimbulkan dampak yang positif serta mempermudah untuk memahami materi
pelajaran yang diajarkan kepada siswa di kelas VIII E MTs PAB-1 Helvetia.

Kedua, hasil belajar mata pelajaran akidah akhlak di kelas VIII E MTs PAB-1 Helvetia
setelah penggunaan model kooperatif tipe scramble berbantu media PowerPoint
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menghasilkan hasil belajar yang sangat baik, 77% siswa mencapai nilai di atas nilai standart
yang telah ditentukan dalam penilaian mata pelajaran akidah akhlak.

Ketiga, hasil belajar penggunaan model kooperatif tipe scramble berbantu media
PowerPoint melalui instrument tes yang diberikan kepada 30 siswa dengan jumlah 15 item
tes, maka diperoleh hasil yang sangat baik dengan rincian 15 soal yaitu siswa yang
mendapat nilai antara 81 — 100 sebanyak 26 orang siswa dengan persentase sebesar 77%.
Dan mendapat nilai 61 — 80 sebanyak 3 orang siswa dengan persentase sebesar 10% dan
yang mendapat nilai antara 0 — 25 sebanyak 1 orang siswa dengan persentase sebesar 3%.
dengan terkumpulnya nilai maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar menggunakan
model kooperatif tipe scramble berbantu media PowerPoint sangat baik karena 77% siswa
telah mencapai bahkan melebihi nilai KKM.

Terdapat pengaruh model kooperatif tipe scramble berbantu media PowerPoint
terhadap hasil belajar siswa, ini dapat dibuktikan dari hasil pengujian hipotesis dengan
menggunakan korelasi Product Moment person dengan tabel “r’ product Moment pada taraf
signifikan 5% dan 1% diperoleh ( )= 0,580 lebih besar dari baik itu taraf signifikan 5% dan
1% (0,361 dan 0,463) dengan formulasi perbandingan yaitu (0,580 = 0,361 dan 0,463) Maka
() diteriama. Terdapat pengaruh positif antara model kooperatif tipe scramble berbantu
media PowerPoint terhadap hasil belajar siswa kelas VIII E di MTs MTs PAB-1 Helvetia.
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